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Abstrak 
Tujuan dari kajian pustaka ini adalah untuk mengkaji seberapa besar hubungan kemandirian belajar 
dan perhatian orang tua dengan prestasi belajar. Kurangnya rasa mandiri pada siswa dalam proses 
belajar dan kurangnya perhatian orang tua dapat berakibat pada prestasi belajar yang rendah. Untuk 
menumbuhkan rasa kemandirian siswa terdapat upaya-upaya pengembangan kemandirian dan 
menumbuhkan perhatian orang tua terhadap siswa. Kemandirian belajar dan perhatian orang tua 
adalah salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar. Dalam kajian pustaka  ini 
menggunakan metode deskriptif tinjauan pustaka. Teknik pengumpulan data adalah dengan 
mengumpulkan data dalam bentuk artikel jurnal ilmiah yang telah terbukti benar. Pada jurnal yang 
telah diperoleh kemudian dipilih jurnal yang paling relevan dengan artikel penelitian sebagai dasar 
penguatan pada simpulan hasil beberapa artikel yang diperoleh. Data yang ingin diperoleh pada telaah 
kajian pustaka ini adalah untuk mnegetahui seberapa besar hubungan antara kemandirian belajar dan 
perhatian orang tua dengan prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu 
kebutuhan individu untuk menjadikan pribadi 
yang berilmu pengetahuan agar dapat mecapai 
tujuan hidup. Melalui pendidikan seseorang 
dapat mencapai cita-cita melalui imu yang 
dimilikinya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Siswoyo (2007:1) yang menyatakan bahwa 
pendidikan sebagai usaha sadar bagi 
pengembangan manusia dan masyarakat, 
mendasarkan pada pemikiran terntentu. 
Pendidikan juga sebagai proses pembentuk 
karakter kepribadian, sikap, serta upaya dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi 
belajar siswa yang optimal tentu saja dalam 
proses belajar didukung baik oleh sarana dan 
prasarana yang memadai, perhatian orangtua, 
kesadaran secara mandiri untuk belajar, serta 
lingkungan. Pendidikan karakter kepribadian, 
sikap dapat dibentuk melalui pendidikan 
kewarganegaraan.  
Menurut Wahab dan Sapriya 
(2011:32) mengungkapkan bahwa pendidikan 
kewarganegaraan juga disebut sebagai 
pendidikan orang dewasa (adult education) 
yang mempersiapkan siswa menjadi negara 
yang memahami perannya sebagai warga 
negara. Menurut Susanto (2013: 27) 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
Sekolah Dasar dimaksudkan sebagai susatu 
proses belajar mengajar dalam rangka 
membantu siswa agar dapat belajar dengan 
baik dan membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya dalam pembentukan karakter bangsa 
yang diharapkan mengarah pada penciptaan 
suatu masyarakat yang menempatkan 
demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara yang berlandaskan pada Pancasila, 
UUD, dan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat yang diselenggarakan selama enam 
tahun. 
Pendidikan kewarganegaraan 
dikatakan sebagai pembentuk karakter karena 
dalam proses pembelajaran dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Prestasi belajar 
pendidikan kewarganegaraan yang tinggi 
tentunya merupakan dambakan semua pihak, 
baik secara pribadi siswa, orang tua siswa, 
maupun pihak sekolah. Namun, dalam 
memperoleh prestasi belajar belum semua 
mendapatkan hasil prestasi belajar yang 
optimal. Pada dasarnya pendidikan 
kewarganegaraan merupakan ilmu yang wajib 
ditempuh dan dipelajari setiap siswa. Sekolah 
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merupakan lembaga pendidikan dan tempat 
berlangsungnya berbagai kegiatan termasuk 
dalam memperoleh pendidikan 
kewarganegaraan.  Kegiatan belajar mengajar 
melibatkan guru dan siswa, adapun proses 
belajar juga didukung sarana prasarana, 
lingkungan keluarga. Seperti halnya perhatian 
orang tua, lingkungan masyarakat dan 
komponen lain yang saling mendukung agar 
prestasi belajar optimal. 
Menurut Muhammad Fathurohman 
dan Sulistyorini (2002:119) “Prestasi belajar 
adalah hasil yang telah dicapai dari suatu 
kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku 
yang dialami oleh subjek belajar di dalam 
suatu lingkungannya”. Menurut (Euis Karwati 
dan Donni Juni Priansa, 2014: 155) prestasi 
belajar merupakan kemampuan yang dimiliki 
peserta didik mencakup ranah psikologi 
(kognitif, afektif, dan psikomotorik) sebagai 
hasil pengalaman dan proses belajar peserta 
didik dapat dilihat berdasarkan perubahan yang 
terjadi dalam diri peserta didik. Prestasi belajar 
ini dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam 
dan faktor dari luar. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar pada dasarnya dapat dibedakan 
menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam 
(intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor 
internal, meliputi: a) Kecerdasan; b) Faktor 
Jasmaniah atau Faktor Fisiologis; c) Sikap; d) 
Minat; e) Bakat; f) Motivasi. Faktor Eksternal, 
meliputi: a) Keadaan keluarga, merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama karena 
dalam keluarga inilah anak pertama-tama 
mendapatkan pendidikan dan bimbingan, 
sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi 
pendidikan akhlak dan pandangan hidup 
keagamaan menurut Hasbullah dalam 
(Hamdani, 2011:143); b) Keadaan Sekolah; c) 
Lingkungan Masyarakat. 
Faktor luar yang dibutuhkan oleh 
siswa paling utama adalah faktor dari keluarga 
untuk mendukung siswa dalam mencapai 
prestasi belajar yang baik. Faktor dari keluarga 
dalam mendukung siswa proses belajar yang 
dimaksud yaitu perhatian orang tua mengenai 
perkembangan belajar siswa. Menurut Slameto 
(2010:105) menyatakan bahwa “perhatian 
adalah kegiatan yang dilakukan seseorang 
dalam hubungannya dengan pemilihan 
rangsangan yang datang dari lingkungannya”. 
Suryabrata (2012: 14) mengemukakan bahwa 
perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran 
yang menyertai sesuatu aktivitas belajar”. 
Sedangkan menurut Danarjati (2014: 13) 
menyatakan bahwa “perhatian merupakan 
reaksi yang berasal dari dalam diri seseorang 
terhadap aktivitas daya konsentrasi dan fokus 
terhadap suatu objek”. 
 Bentuk dukungan perhatian orang tua 
dapat berupa fasilitas belajar sebagai 
penunjang belajar, kasih sayang, bimbingan 
dalam belajar, nasihat, dan pengawasan orang 
tua terhadap siswa. Orang tua memiliki peran 
penting dalam semangat belajar anak, 
pembentuk karakter kepribadian siswa yang 
mandiri. Membimbing siswa agar memiliki 
rasa tanggungjawab dan kesadaran kewajiban 
belajar. Sasaran dari perhatian orang tua ini 
adalah agar anak dapat mencapai kemandirian, 
yakni tercapainya perkembangan yang optimal 
dan dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan. Dengan tercapainya kemandirian 
melalui perkembangan yang optimal, 
diharapkan individu dapat berguna baik bagi 
dirinya sendiri maupun bagi masyarakat. 
Orang tua sebagai pendidik dalam rumah 
tangga sangat menentukan pertumbuhan dan 
perkembangan anak, karena dalam keluarga-
lah seorang anak mula-mula memperoleh 
pendidikan. 
Menurut Suhendri (2012:30) 
Kemandirian belajar ini dinilai sangat 
berpengaruh karena kebanyakan siswa 
hanya belajar ketika ada tugas sekolah 
yang diberikan oleh guru dan ketika 
ulangan saja. Menurut Mudjiman (2009: 1) 
belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, 
yang didorong oleh motif untuk menguasai 
sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan 
bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah 
dimiliki. Siswa dikatakan mampu belajar 
secara mandiri apabila telah mampu 
melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan 
dengan orang lain. Belajar tidak hanya sebatas 
mengingat saja tetapi juga mengalami. Belajar 
adalah suatu kegiatan dimana siswa terlibat 
langsung di dalamnya dan mengalami sendiri 
prosesnya. Proses belajar mengajar diharapkan 
dapat memberikan perubahan tertentu pada 
siswa ke arah yang lebih baik sehingga siswa 
memiliki kompetensi tertentu. Perubahan 
tingkah laku antar siswa berbeda-beda, hal 
tersebut dikarenakan perbedaan karakteristik 
siswa, meliputi kesehatan, tingkat kecerdasan, 
motivasi, kemandirian dan bakat. 
Kemandirian belajar siswa merupakan 
suatu proses dari pengalaman itu sendiri. 
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Kemandirian belajar dalam konteks proses 
belajar ditunjukkan dengan adanya siswa yang 
mampu berusaha sendiri meyelesaikan 
masalah belajar, maka tidak perlu meminta 
bantuan orang lain. Siswa yang mandiri 
mampu bersaing dengan orang lain. Dapat 
mengambil keputusan untuk tindakan yang 
akan dilakukan. 
Anak yang mempunyai kemandirian 
belajar dapat dilihat dari kegiatan belajarnya, 
dia tidak perlu disuruh bila belajar dan 
kegiatan belajar dilaksanakan atas inisiatif 
dirinya sendiri. Untuk mengetahui apakah anak 
mempunyai kemandirian belajar maka perlu 
diketahui karakteristik kemandirian belajar. 
Rusman (2011: 366) mengemukakan siswa 
yang mandiri memiliki karakteristik sebagai 
berikut: 1) Sudah mengetahui dengan pasti apa 
yang ingin dia capai dalam kegiatan 
belajarnya; 2) Sudah dapat memilih sumber 
belajar sendiri; 3) Sudah dapat menilai tingkat 
kemampuan yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaannya. 
Sedangkan siswa yang kurang mandiri 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 1) 
Siswa lebih menyukai program pembelajaran 
yang terstruktur; 2) Siswa lebih suka 
mengikuti program pembelajaran yang bahan 
belajarnya telah ditentukan dengan jelas dan 
cara belajarnya juga ditentukan dengan jelas; 
3) Siswa belum dapat menilai kemampuannya 
sendiri. 
Menurut menurut Ali dan Asrori 
(2008: 118-121) ada sejumlah faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kemandirian 
belajar, yaitu gen atau keturunan orang tua, 
pola asuh orang tua, sistem pendidikan di 
Sekolah, sistem kehidupan di masyarakat.  
Menurut Desmita (2011: 190) 
kemandirian adalah kecakapan yang 
berkembang sepanjang rentang kehidupan 
individu, yang sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor pengalaman dan pendidikan. Oleh sebab 
itu, pendidikan di sekolah perlu melakukan 
upaya-upaya pengembangan kemandirian 
peserta didik, di antaranya: a. Mengembangkan 
proses belajar mengajar yang demokratis, yang 
memungkinkan siswa merasa dihargai; b. 
Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam pengambilan keputusan dan dalam 
berbagai kegiatan sekolah; c. Memberi 
kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi 
lingkungan, mendorong rasa ingin tahu 
mereka; d. Penerimaan positif tanpa syarat 
kelebihan dan kekurangan siswa, tidka 
membeda-bedakan siswa yang satu dengan 
siswa yang lain; e. Menjalin hubungan yang 
harmonis dan akrab dengan siswa. 
Namun kenyataannya terdapat 
beberapa permasalahan yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa dalam pendidikan 
kewarganegaraan belum semuanya optimal. 
Permasalahan tersebut antara lain orangtua 
yang kurang perhatian kepada anaknya karena 
faktor kesibukan orangtua di luar rumah. Tidak 
adanya waktu untuk membimbing siswa dalam 
belajar. Orang tua seringkali menyerahkan 
tanggungjawab sepenuhnya kepada sekolah 
dalam mendidik anak. Hal ini menunjukkan 
kurangnya kesadaran orangtua terhadap 
pendidikan khususnya pendidikan sekolah. 
Tanggungjawab siswa masih kurang karena 
tidak ada bimbingan, pengawasan dan 
pantauan dari orang tua seperti halnya siswa 
tidak mengerjakan pekerjaan rumah ( PR ), 
ketika mengerjakan tugas kelompok hanya 
mengandalkan teman satu kelompok yang 
pintar, siswa masih ada yang melihat pekerjaan 
temannnya ketika mengerjakan soal evaluasi, 
mereka kurang percaya diri dalam 
mengerjakan soal sendiri.  Maka peran orang 
tua dalam membentuk kemandirian anak 
kurang diperhatikan sehingga anak kurang 
memiliki rasa percaya diri dan kurang 
memiliki kemandirian dalam belajar. Minat 
belajar siswa masih rendah, hal ini ini 
dikarenakan kurangnya perhatian orangtua 
terhadap siswa karena faktor kesibukan 
orangtua diluar rumah. Siswa dalam belajar 
kurang mendapat arahan dan bimbingan dari 
orangtua. Motivasi belajar siswa menjadi 
rendah karena tidak adanya dukungan dari 
orangtua. Siswa menjadi bergantung pada 
temannya karena siswa tidak dapat 
menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh 
guru sehingga siswa kurang memiliki 
kemandirian dalam belajar.  
Permasalahan lain dalam proses 
belajar mengajar pendidikan kewarganegaraan 
yaitu guru cenderung menggunakan metode 
ceramah sehingga dalam proses belajar hanya 
satu arah saja yang hanya didominasi oleh 
guru.  Interaksi dalam pembelajaran 
menjadikan siswa pasif dikarenakan hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru. 
Pembelajaran hanya terpusat pada guru karena 
tidak memberi kesempatan lebih banyak 
kepada siswa untuk bertukar pendapat kepada 
siswa. Siswa beranggapan bahwa pembelajaran 
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pendidikan kewarganegeraan membosankan 
karena hanya mendengarkan penjelasan guru 
saja. Model pembelajarannya kurang 
memberikan inovasi kepada siswa. Guru 
kurang memberikan konteks pengalaman 
dalam kehidupan sehari-hari yang ada 
kaitannya dengan pendidikan kewarganegaraan 
karena terlalu berpacu pada materi yang 
bentuknya hafalan. 
Berdasarkan hasil observasi juga 
diketahui bahwa pada proses pembelajaran 
siswa kurang memiliki daya tarik terhadap 
pelajaran sehingga kurang antusias dalam 
belajar. Hal ini dikarenakan bahwa pendidikan 
kewarganegaraan banyak materi yang hanya 
hafalan. Pendidikan kewarganegaraan sulit 
untuk dimengerti, tidak menyenangkan, 
membosankan, dan monoton. Bahan ajar yang 
disajikan oleh guru tidak membuat siswa 
tertarik pada pembelajaran. Guru tidak 
membuat inovasi dalam proses belajar 
mengajar yang dapat menarik perhatian siswa 
terhadap penjelasan yang telah disampaikan. 
Siswa terlihat kurang memperhatikan guru 
ketika guru menyampaikan materi. Hal ini 
ditunjukkan dengan sikap siswa yang ramai 
dengan teman sebangku, siswa menyandarkan 
kepala diatas meja, siswa terlihat tidak 
bersemangat karena tidak minat ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
Beberapa permasalahan tersebut 
menunjukkan bahwa permasalahan tersebut 
yang mengakibatkan hasil prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan kurang optimal 
karena kurangnya kemandirian dan perhatian 
orang tua. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
kemandirian belajar dan perhatian orang tua 
dengan prestasi belajar PKn. 
 
 
Metode Penelitian 
Jenis metode yang digunakan dalam 
telaah pustaka adalah metode deskriptif 
tinjauan pustaka. Metode deskriptif ini 
menekankan pengumpulan fakta dan 
identifikasi data. Komponen dalam metode ini 
ialah mendeskripsi, menganalisis, menafsirkan 
temuan dalam istilah yang jelas dan tepat. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode dokumentasi. Langkah pen 
gumpulan data yaitu dengan memperoleh 
artikel kajian pustaka yang telah dibuktikan 
kebenarannya. Data yang diperlukan yaitu 
judul artikel ilmiah, daftar pustaka, jurnal, 
makalah. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan telaah pustaka yang telah 
dilakukan pada jurnal artikel yang telah 
dibuktikan kebenarannya menyimpulkan 
bahwa: 
1. Hubungan kemandirian belajar dengan 
prestasi belajar. 
Terdapat hubungan postif dan 
signifikan kemandirian belajar dengan 
prestasi belajar. Dapat dikatakan bahwa 
kemandirian belajar ada hubungannya 
dengan prestasi belajar, semakin 
mendukung kemandirian belajar akan 
semakin tinggi pula prestasi belajar yang 
dicapai siswa, dan sebaliknya jika 
kemandirian belajar siswa kurang 
mendukung maka prestasi belajar siswa 
akan semakin rendah pula. Kemandirian 
belajar ditunjukan dengan adanya sikap 
mampu menyelesaikan masalah dan 
tugasnya secara tanggung jawab dengan 
seminimal mungkin menyelesaikan 
bantuan dari orang lain. 
Hasil ini didukung dan dibuktikan 
oleh teori dan penelitian yang relevan. 
Berdasarkan penelitian Rikani Astuti dan 
Djihad Hisyam menunjukkan bahwa 
adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara kemandirian belajar 
dengan prestasi belajar yang ditunjukan 
dengan taraf signifikansi 5%, hal ini 
berarti terdapat hubungan positif signifikan 
antara kemandirian belajar dengan prestasi 
belajar dalam penelitian ini mendukung 
pendapat yang telah dikemukakan diatas. 
2. Hubungan Perhatian Orang tua dengan 
Prestasi Belajar. 
Perhatian orang tua 
merupakan salah satu faktor eksternal 
yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Semakin tinggi perhatian orang tua 
dengan siswa maka akan semakin 
tinggi pula prestasi belajar pkn siswa, 
dan sebaliknya jika siswa 
mendapatkan perhatian orang tua yang 
rendah maka prestasi belajarnya pun 
rendah. Hal ini sejalan yang 
dikemukakan oleh Suryabrata (2004: 
233) bahwa “perhatuan orang tua 
dengan penuh kasih saying terhadap 
pendidikan anaknya, akan 
memnumbuhkan aktivitas anak 
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sebagai suatu potensi yang sangat 
berharga untuk menghadapi masa 
depan”. 
 Hal ini didukung dan 
dibuktikan dengan penelitian yang 
relevan untuk memperkuat teori yang 
dikemukakan diatas. Berdasarkan 
penelitian Rikani Astuti dan Djihad 
Hisyam menunjukkan bahwa adanya 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara perhatian orang tua dengan 
prestasi belajar yang ditunjukan 
dengan adanya hubungan yang positif 
dan signifikan antara orang tua dengan 
prestasi belajar yang ditunjukan 
dengan koefisien korelasi sebesar (R) 
0,737 rtabel 0,279 dengan taraf 
signifikansi 5% dalam penelitian ini 
mendukung pendapat yang 
dikemukakan diatas. 
3. Hubungan antara Kemandirian Belajar 
dan Perhatian Orang Tua dengan 
Prestasi Belajar. 
Kemandirian merupakan salah 
satu faktor prestasi belajar yang 
berasal dari eksternal sswa dan 
perhatian merupakan salah satu faktor 
prestasi belajar yang berasal dari 
eksternal siswa pula, kedua faktor ini 
apabila diterapkan secara bersama dan 
saling mendukung akan menghasilkan 
prestasi elajar pkn yang maksimal. 
Faktor-faktor tersebut dibedakan 
menjadi dua faktor yang berasal dari 
dalam diri (faktor intern) dan faktor 
yang berasal dari luar siswa (faktor 
ekstern). faktor yang berasal dari luar 
diri siswa, seperti kurikulum, 
kompetensi profesionalisme guru, 
fasilitas belajar, lingkungan sekolah, 
lingkungan keluarga, lingkungan 
belajar (Slameto, 2010: 54-60).  
Hal ini didukung dan 
dibuktikan dengan penelitian yang 
relevan untuk memperkuat teori yang 
dikemukakan diatas. Berdasarkan 
penelitian Rikani Astuti dan Djihad 
Hisyam menunjukkan bahwa adanya 
hubungan yang positif dan signifikan 
antara kemandirian belajar dan 
perhatian orang tua dengan prestasi 
belajar. Hal tersebut ditunjukan 
dengan koefirien korelasi (R) sebesar 
0,742, koefisien determinan R
2 
sebesar 
0.550 dan nilai Fhitung 28,799 lebih 
besar dari Ftabel 3,18 pada taraf 
signifikansi 5%. 
 
Kesimpulan 
Dapat disimpulkan hipotesis bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan 
kemandirian belajar prestasi belajar. Terdapat 
hubungan positif dan signifikan perhatian 
orangtua dengan prestasi belajar. Terdapat 
hubungan positif dan signifikan kemandirian 
belajar dan perhatian orangtua dengan prestasi 
belajar. Adapun hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rikani Astuti dan Djihad 
Hisyam (Vol. 7 nomor 1:2012) menunjukkan 
bahwa kemandirian belajar memiliki hubungan 
positif dan signifikan dengan prestasi belajar, 
dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,492 
(rx1y > rt 5%). Perhatian orangtua memiliki 
hubungan positif dan signifikan dengan 
prestasi belajar, dengan koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,737 (rx1y > rt 5%). Terdapat hubungan 
positif dan signifikan kemandirian dan 
perhatian orang tua secara bersamasama 
dengan prestasi belajar, yang ditunjukan 
dengan koefisien korelasi (R) 0,742, koefisien 
determinasi (R
2
) 0,550 dan Fhitung 28,779 (Fhitung 
28,779>Ftsbel  3,18 dengan taraf signifikansi 
5%). 
Saran 
Untuk meningkatkan prestasi belajar 
pkn diperlukan peran guru, lingkungan sekitar, 
perhatian orang tua seperti menyediakan 
fasilitas belajar yang menunjang seperti 
pemberian bimbingan belajar kepada anak agar 
anak dapat terlatih mampu menyeselasaikan 
masalah dengan mandiri. Selain itu orang tua 
juga sebagai motivasi bagi anak, membantu 
siswa memberikan arahan dan bimbingan serta 
meningkatkan perhatian orangtua agar prestasi 
belajar yang didapatkan semakin baik dan 
terus meningkat. 
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